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KATA PENGANTAR

uji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-NY A sehingga Laporan Kinerja Balai Besar Veteriner Maros Tahun 2017
ini dapat tersusun, sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi
Unit Pelaksana Teknis atas target kinerja dan penggunaan dana anggaran tahun
2017. Penyusunan Laporan Kinerja Balai Besar Veteriner Maros Tahun 2017 ini, merupakan
tindak lanjut Perturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Balai Besar Veteriner Maros Tahun 2017 menggambarkan sejumlah capaian
kinerja yang telah dicapai dibandingkan dengan target kinerja yang telah ditetapkan untuk
tahun 2017 beserta analisisnya. Berbagai kebijakan dan upaya telah ditempuh merupakan
langkah untuk melaksanakan pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian
veteriner dan produk hewan, serta pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa,
dan pengujian veteriner, dalam rangka mendukung terwujudnya program Pemenuhan Pangan
Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat. Permasalahan dan kendala yang dihadapi

akan menjadi rencana tindak lanjut untuk perbaikan kinerja ke depan.

Kami berharap dengan telah disusunnya Laporan Kinerja Balai Besar Veteriner Tahun 2017,
akan dapat diperoleh manfaat umpan balik bagi perbaikan dan peningkatan kinerja bagi
seluruh unit kerja di lingkungan Balai Besar Veteriner Maros. Masukan dan saran perbaikan
yang bersifat membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di masa yang akan

datang.
Maros,  Januari 2018

( 1\ V¥ Kepala Balai

Sulaxono Hadi




IKHTISAR EKSEKUTIF

Peternakan dan Kesehatan Hewan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
mendukung ketersediaan dan keterjangkauan terhadap pangan yang bermutu dan bergizi
seimbang menjadi sangat fundamental dan berpengaruh terhadap ketahanan pangan suatu
bangsa. Suatu Negara dikatakan mempunyai ketahanan pangan yang baik apabila mampu
menyelenggarakan pasokan pangan yang stabil dan berkelanjutan bagi seluruh penduduknya.
Ketahanan pangan merupakan prasyarat penting bagi suatu bangsa untuk dapat membangun

sector lainnya.

Sebagaimana telah tertuang dalam Nawacita dan terangkum dalam RPJMN 2015-2019,
sasaran pembangunan pertanian ke depan adalah untuk mewujudkan kedaulatan pangan,
dimana seluruh kebutuhan pangan pokok akan diupayakan untuk dipenuhi dari produksi
dalam negeri. Upaya ini tidak mudah untuk dilakukan dikarenakan berbagai tantangan dan
permasalahan yang dihadapi. Tantangan tersebut mencakup perubahan iklim, perekonomian
global yang melemah, gejolak harga pangan global, peningkatan jumlah penduduk, distribusi
yang belum merata, tingginya laju urbanisasi, sementara itu permasalahan meliputi aspek
lahan, infrastuktur, sarana produksi, regulasi/kelembagaan, sumberdaya manusia, dan

permodalan.

Dalam mendukung Nawacita serta mengatisipasi tantangan tersebut di atas Sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017 pada
Program Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat agar
mendapatkan hasil (Outcome) untuk Meningkatkan Produksi Pangan Hewani Asal Ternak,
Daya Saing, dan Kesejahteraan Peternak. Secara umum hasil pengukuran terhadap 4 (empat)
kegiatan dengan 11 (sebelas) indikator kinerja kegiatan.

Indikator kinerja yang sangat berhasil yaitu : (1) Penyidikan dan Pengujian Penyakit Hewan
mencapai 58.7177 sampel dari target 33.122 sampel (177,27%); (2) Penyusunan Peta Status
Penyakit Hewan di 10 (sepuluh) Propinsi (Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan
Papua Barat) di Wilayah kerja Balai Besar Veteriner Maros dengan melakukan pengumpulan
data di 173 Kabupaten/Kota, (3) Bimbingan Laboratorium type B/C 20 (dua puluh) Unit, (4)
Bimbingan Puskeswan 25 (dua puluh lima) Unit, (5) Penanggulangan Gangguan Reproduksi
pada sapi/kerbau 7.824 Dosis, (6) Target kesembuhan Gangguan Reproduksi 5.054 ekor, (7)

Pendampingan dan pengawalan Upsus Siwab 1 (satu) kegiatan, (8) Pengendalian dan



penanggulangan Hog Cholera 1.500 Dosis, (9) Optimalisasi Reproduksi 1 (satu) kegiatan,
(10) Monitoring dan Surveilans Residu dan Cemaran Miikroba 2.800 Sampel, dan Surveilans

zoonosis produk hewan 360 sampel.

Tahun 2017 Balai Besar Veteriner Maros mengelola anggaran sebesar Rp. 55.880.717.000,-
yang merupakan anggaran APBN sebesar Rp.26.352.218.000,- dan APBN-P sebesar
Rp.29.528.499.000,-. Realisasi penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2017
mencapai Rp. 48.004.049.767,- (85,90%) terdiri dari Belanja Pegawai sebesar
Rp.3.705.811.189,- (90,84%) dari Pagu yang tersedia sebesar Rp.4.079.287.000,-, Belanja
Barang sebesar Rp. 32.883.302.159, (81,52%) dari Pagu sebesar Rp. 40.335.344.000,-, dan
Belanja Modal sebesar Rp.11.414.936.419,- (99,55%) dari Pagu Belanja Modal sebesar
Rp.11.466.086.000,-

Ke depan, keberhasilan yang telah dicapai akan dipertahankan dan bahkan akan ditingkatkan,
sementara hal-hal yang belum mencapai target sebagaimana yang ditetapkan akan dilakukan
upaya-upaya perbaikan. Selain akan lebih menggerakkan seluruh pihak di dalam sector
peternakan dan kesehatan hewan sendiri, Balai Besar Veteriner Maros juga akan lebih
mengoptimalkan kerjasama dan sinergitas seluruh pihak, termasuk di luar sector peternakan
dan kesehtan hewan, untuk keberlangsungan dan keberhasilan pembangunan pertanian di

Indonesia.
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1.1.

. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tahun 2017 merupakan tahun ketiga dalam melaksanakan NAWACITA yang
merupakan rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN)
dalam rangka mencapai tujuan pembangunan jangka panjang tahun 2005-
2025 adalah mewujudkan bangsa yang maju, mandiri, dan adil sebagai
landasan bagi tahap pembangunan berikutnya menuju masyarakat adil dan
makmur dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Berbagai
upaya telah dilakukan dan memberikan hasil yang membawa perubahan.
Berlandaskan pelaksanaan, pencapaian, dan sebagai keberlanjutan tahapan
sebelumnya, tahun 2017 yang merupakan tahun ketiga RPJMN (2015-2019)
dicanangkan dengan tujuan untuk lebih memantapkan pelayanan secara
menyeluruh diberbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya saing
kompetitif perekonomian berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan
sumber daya manusia berkualitas serta kemampuan ilmu dan teknologi. Hal
tersebut menjadi landasan bagi Balai Besar Veteriner Maros untuk
berkontribusi terhadap pencapaian sasaran program Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam mendukung pembangunan
pertanian nasional dimasa mendatang.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan,
kebutuhan akan pangan merupakan hak mendasar bagi setiap penduduk,
sehingga ketersediaan dan keterjangkauan terhadap pangan yang bermutu
dan bergizi seimbang menjadi sangat fundamental.

Dalam rangka menentukan arah pelaksanaan program dan kegiatan tersebut
di atas pada tahun 2017, Balai Besar Veteriner Maros yang merupakan Unit
Pelaksana Teknis dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
mendapat tugas untuk melaksanakan Program Pemenuhan Pangan Asal

Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat dengan melakukan kegiatan (1)



Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan, (2) Penyediaan Benih
dan Bibit serta Peningkatan Produksi Ternak, (3) Peningkatan Pemenuhan
Persyaratan Produk Hewan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal), dan
(4) Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis lainnya Ditjen Peternakan
dan Kesehatan Hewan.

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistim
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Mandiri lingkup
Kementerian Pertanian diwajibkan menyusun Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LAKIN).

1.2, Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Bedasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 54/Permentan/OT.140/
5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Veteriner tanggal 24
Mei 2013, Balai Besar Veteriner Maros merupakan salah satu Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian yang selanjutnya disebut BB-Vet Maros adalah Unit
Pelaksana Teknis di bidang peternakan dan kesehatan hewan, berada di
bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, dan secara teknis dibina oleh Direktur Kesehatan Hewan
dan Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Pascapanen serta
mempunyai tugas melaksanakan pengamatan dan pengidentifikasian
diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan, serta pengembangan

teknik dan metode penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner.

Dalam melaksanakan tugas, Balai Besar Veteriner Maros menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut;
a. Penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja

sama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan;
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Pelaksanaan penyidikan penyakit hewan;

Pelaksanaan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk
hewan;

Pelaksanaan surveilans penyakit hewan, dan produk hewan;

Pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio, dan pelaksanaan
diagnose penyakit hewan;

Pembuatan peta penyakit hewan regional;

Pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnose
penyakit hewan menular;

Pelaksanaan pengujian dan pemberian laporan dan/atau sertifikasi hasil
uji;

Pelaksanaan pengujian forensik veteriner;

Pelaksanaan peningkatan kesadaran masyarakat (public awareness);
Pelaksanaan kajian terbatas teknis veteriner;

Pelaksanaan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan;

. Pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner, pusat kesehatan
hewan, dan kesejahteraan hewan;

Pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian veteriner, serta
bimbingan teknis penanggulangan penyakit hewan;

Pelaksanaan analisis resiko penyakit hewan dan keamanan produk hewan
di regional;

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner;

Pengkajian batas maksimum residu obat hewan dan cemaran mikroba;
Pemberian pelayanan teknis penyidikan, pengujian veteriner dan produk
hewan, serta pengembangan teknik dan metoda penyidikan, diagnosa
dan pengujian veteriner;

Pelaksanaan pengembangan dan diseminasi teknik dan metoda
penyidikan, diagnosa dan pengujian veteriner;

Pengembangan system dan diseminasi informasi veteriner;

Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pengamatan dan

pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan;
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v. Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar Veteriner

Maros.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas Balai Besar
Veteriner Maros mengelola dan menggunakan laboratorium, sarana teknis,

dan sarana pendukung.

1.3. Susunan Organisasi

Balai Besar Veteriner Maros sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat
Jenderal Peternakan Kementerian Pertanian yang berkedudukan di Jalan Dr.Sam
Ratulangi kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros Propinsi

Sulawesi Selatan, yang dipimpin oleh seorang Kepala.

Struktur Organisasi Balai Besar Veteriner Maros terdiri dari seorang Kepala Balai

yang membawahi :

» Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian dan tata

usaha, keuangan, serta rumah tangga dan perlengkapan.

Dalam melaksanakan tugas, Bagian Umum dalam menyelenggarakan fungsi

membawahi;

e Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan kepegawaian dan ketatausahaan;

e Sub Bagian Keuangan terdiri dari mempunyai tugas melakukan urusan
keuangan;

e Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan mempunyai tugas

melakukan urusan rumah tangga dan perlengkapan.

» Bidang Program dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja sama, serta
penyiapan evaluasi dan pelaporan kegiatan pengamatan dan
pengidentifikasian diagnose, pengujian veteriner dan produk hewan, serta
pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnose, dan pengujian

veteriner.
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Dalam melaksanakan tugas, Bidang Program dan Evaluasi menyelenggarakan

fungsi terdiri atas;

Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja
sama pengamatan dan pengidentifikasian diagnose, pengujian veteriner
dan produk hewan, serta pengembangan teknik dan metode penyidikan,
diagnose, dan pengujian veteriner.

Seksi Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan evaluasi, dan penyusunan laporan pengamatan dan
pengidentifikasian diagnose, pengujian veteriner dan produk hewan,
serta pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnose, dan

pengujian veteriner.

» Bidang Pelayanan Veteriner mempunyai tugas melakukan pemberian

pelayanan teknis pengamatan dan pengidentifikasian diagnose, pengujian

veteriner dan produk hewan, pengembangan teknik dan metode penyidikan,

diagnose, dan pengujian veteriner, serta penyiapan pengembangan system

dan diseminasi informasi veteriner.

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Pelayanan Veteriner menyelenggarakan

fungsi terdiri dari;

Seksi Pelayanan Teknis mempunyai tugas melakukan pemberian
pelayanan teknis pengamatan dan pengidentifikasian diagnose,
pengujian veteriner dan produk hewan, serta pengembangan teknik dan
metode penyidikan, diagnose, dan pengujian veteriner.

Seksi Informasi Veteriner mempunnyai tugas melakukan pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data pengamatan dan pengidentifikasian
diagnose, pengujian veteriner dan produk hewan, serta pengembangan
teknik dan metode penyidikan, diagnose, dan pengujian veteriner, serta

penyiapan pengembangan system dan diseminasi informasi veteriner.
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» Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas Jabatan Fungsional Medik Veteriner

dan Paramedik Veteriner, dan sejumlah jabatan fungsional lainnya yang

terbagi dalam berbagai kelompok jabatan fungsional berdasarkan bidang

masing-masing sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kelompok Jabatan Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner mempunyai

tugas ;

Melakukan penyidikan penyakit hewan;

b. Melakukan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk

hewan;

Melakukan surveillans penyakit hewan, dan produk hewan;
Melakukan pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio, dan
pelaksanaan diagnosa penyakit hewan;

Melakukan pembuatan peta penyakit hewan regional;

Melakukan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnosa
penyakit hewan menular;

Melakukan pengujian dan pemberian laporan dan atau sertifikasi
hasil uji;

Melakukan pengujian forensik veteriner;

Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat (public Awareness);
Melakukan kajian terbatas teknis veteriner;

Melakukan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan;
Melakukan pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner,

puskeswan, dan kesejahteraan hewan;

. Melakukan pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian

veteriner, serta bimbingan teknis penanggulangan penyakit hewan;
Melakukan analisis risiko penyakit hewan dan keamanan produk
hewan di regional;

Melakukan pengembangan system dan diseminasi informasi
veteriner;

Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan

kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;
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g. Melakukan pengkajian batas maksimum residu obat hewan dan
cemaran mikroba;

r. Melakukan pengembangan dan deseminasi teknik dan metoda
penyidikan, diagnose dan pengujian veteriner;

s. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

e Kelompok Jabatan fungsional lainnya mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

Masing-masing Kelompok Jabatan Fungsional dikoordinasikan oleh seorang

pejabat fungsional yang ditunjuk oleh Kepala

1.4. Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai Balai Besar Veteriner Maros pada tahun 2017 termasuk tenaga
harian lepas (THL) dan petugas outsourcing sebanyak 101 orang, terdiri dari
golongan Il sebanyak 19 orang, golongan Ill sebanyak 34 orang, golongan IV
sebanyak 9 orang, dan tenaga harian lepas sebanyak 39 orang.

Dari 101 orang pegawai terjadi beberpa perubahan yang diasebabkan adanya
pergeseran/mutasi (Ka.Balai, dan 1 orang Paramedik Veteriner), pensiun 2
orang, resign 1 orang, dan yang wafat 3 orang terdiri dari Ka.Bid Yanvet (DR. Drh
Faizah, MTA) , Ka.Subag Kepegawaian dan TU (Jabbar), dan 1 orang THL Medik
Veteriner (Drh.Rani Puspitasari).

Jumlah pegawai Balai Besar Veteriner Maros sampai dengan 31 Desember 2017
tersisa 94 orang terdiri dari ;

1.4.1. Fungsional

Medik Veteriner 18 orang,
Paramedik Veteriner 21 orang,
Pranata Komputer 0 orang,
Pustakawan 2 orang
Fungsional Umum 12 orang.

Jumlah 53 orang
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1.4.2. Tenaga Harian Lepas (THL)
Adapun tambahan Tenaga Harian Lepas (THL) Pusat sebanyak 12

(sebelas) orang yang terdiri dari

a) dokter hewan 4 orang,
b) D3 Keswan 1 orang,
c) D3 Komputer 1 orang,
d) SMK/SPP/SLTA 6 orang,

Jumlah 12 orang.

tenaga Outsourcing yang dibiayai dari belanja barang non

operasional lainnya sebanyak 28 orang yang terdiri dari

a) tenaga operasional Laboratorium 5 orang,
b) tenaga operasional administrasi 7 orang,
c) Pemelihara hewan percobaan 2 orang,
d) pengemudi 5 orang,
e) keamanan/satpam 5 orang
f) pramusaji/cleaning service 4 orang.

Jumlah 28 orang.
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1. PERENCANAAN KINERJA

Dalam melaksanakan tugas pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan
menular strategis dan penyakit zoonosis yang tertuang dalam kebijakan dan
standarisasi teknis di bidang peternakan dan kesehatan hewan Balai Besar
Veteriner Maros memiliki visi dalam mendukung penyusunan norma, standard,
prosedur dan kriteria di bidang kesehatan hewan, pendekatan kesehatan
semesta (One World One Health) digunakan dalam rangka meningkatkan
kesehatan masyarakat, kesehatan hewan, dan kesehatan lingkungan.

Balai Besar Veteriner Maros memiliki VISI “Terwujudnya pelayanan
laboratorium veteriner prima dalam menunjang pengembangan peternakan
yang berbasis agribisnis sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan”,
dengan menjalankan MISI (1) Mewujudkan pelayanan prima laboratorium
veteriner yang professional, (2) Mewujudkan sumber daya manusia yang
tangguh, berdayaguna dan berhasil guna mengembangkan metoda pengujian,

analisa hasil uji dan system informasi veteriner.

Untuk meningkatkan kinerja organisasi Balai Besar Veteriner Maros telah
melakukan upaya-upaya perbaikan pengelolaan kinerja organisasi, vyaitu
menggunakan metode/pendekatan Balanced Scorecard (BSC), hal ini dilakukan
untuk mengelola kinerja organisasi secara terukur dan terstruktur dengan
penekanan pada empat perspektif yang saling berimbang dan di “cascading”
(diturunkan) sampai level staf/individu (pegawai). Selanjutnya pada tahun 2017,
Balai Besar Veteriner Maros melakukan penerapan pengelolaan kinerja tersebut
secara penuh, termasuk melakukan penyempurnaan. Hal tersebut dilakukan
dalam rangka mendukung penguatan pelaksanaan reformasi birokrasi dan

pelaksanaan sistim akuntabilitas kinerja instansi.
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2.1.

Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2015-2019

Rencana Strategis merupakan dokumen perencanaan lima tahunan yang
memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh Balai Besar Veteriner Maros selama lima tahun
(2015-2019). Sistematika penyusunan disesuaikan dengan analisis strategis
atas potensi, peluang, tantangan, dan permasalahan termasuk isu strategis
yang dihadapi dalam melaksanakan program pemenuhan pangan asal ternak
dan agribisnis peternakan rakyat tahun 2015-2019. Rencana Strategis Balai
Besar Veteriner Maros merupakan inplementasi dari Rencana Strategis
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan disektor pakan,
kesehatan hewan, dan kesehatan masyarakat veteriner.
Dokumen Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 ini, selanjutnya digunakan
sebagai acuan dan arahan bagi unit kerja jajaran birokrasi di lingkup Balai
Besar Veteriner Maros dalam merencanakan dan melaksanakan program
pemenuhan pangan asal ternak dan agribisnis peternakan rakyat secara
menyeluruh, terintegrasi, dan sinergis baik di dalam maupun antar
sector/sub sector terkait.
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam periode
tertentu yang disinergikan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan Balai
Besar Veteriner Maros yang mencakup tujuan umum dan tujuan khusus.
e Tujuan Umum
Meningkatkan penyediaan pangan hewani yang aman dan kesejahteraan
peternak melalui kebijakan dan program pembangunan peternakan yang
berdaya saing dan berkelanjutan dengan mengoptimalkan pemanfaatan
sumber daya local kualitas kebijakan dan program yang mengarah pada
pemanfaatan sumber daya local untuk membangun peternakan yang

berdaya saing dan berkelanjutan.
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e Tujuan Khusus
(1) Meningkatkan jaminan ketersediaan benih dan bibit ternak yang
berkualitas;
(2) Meningkatkan populasi dan produktivitas ternak ruminansia;
(3) Meningkatkan populasi dan produktivitas ternak non ruminansia;
(4) Meningkatkan dan mempertahankan status kesehatan hewan;
(5) Meningkatkan jaminan keamanan produk; dan

(6) Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat.

Sasaran utama Balai Besar Veteriner Maros adalah mendukung Program
Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan dalam upaya meningkatkan
ketersediaan produk daging, telur, dan susu serta meningkatnya kontribusi

produk ternak dalam negeri yang mencakup

Meningkatnya ketersediaan benih dan bibit ternak yang berkualitas

dengan memanfaatkan sumberdaya local

e Meningkatnya populasi dan produktivitas ternak ruminansia dengan
memanfaatkan sumberdaya local

e Meningkatnya populasi dan produktivitas ternak non ruminansia dengan
memanfaatkan sumberdaya local

e Meningkatnya derajat kesehatan ternak dan wilayah bebas penyakit

e Menurunnya derajat kontaminan dan residu produk hewan

e Meningkatnya kualitas pelayanan kepada masyarakat

2.2, Perjanjian Kinerja Tahun 2017
Tahun 2017 Balai Besar Veteriner Maros melaksanakan salah satu program
Direktorat Jenderal Peternakan dan kesehatan Hewan yaitu Program
Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat dengan
kegiatan yang telah disusun dalam rencana strategis Balai Besar Veteriner
Maros dengan melaksanakan kegiatan sesuai dengan fungsi yang telah

ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) .
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Dalam rangka mewujudkan

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil,

manajemen pemerintahan yang efektif,

maka untuk

mewujudkan kinerja jangka menengah telah dibuat perjanjian kinerja antara

Balai Besar Veteriner Maros dengan Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian untuk pelaksanaan kegiatan tahun

2017 ini yang ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Adapun pelaksanaan penacapaian target kinerja tersebut dilaksanakan

terhadap capaian kinerja dari perjanjian yang telah disepakati bersama dalam

melaksanakan program pemenuhan pangan asal ternak dan agribisnis

peternakan rakyat dengan perjanjian sebagai berikut ;

Kinerja Bulanan

1. Pencapaian Target Kinerja Output Kegiatan sesuai POK/DIPA alokasi Anggaran
Rp.55.880.717.000,- (Lima puluh lima milyar delapan ratus delapan puluh juta
tujuh ratus tujuh belas ribu rupiah),

2. Target Penyerapan Anggaran kumulatif sampai bulan ke 1(7,5%), 11(16,7%),

11(29,2%), IV(47,5%),

X(92,2%), X1(93,2%), X11(95,0%)
3. Pelaporan Kinerja Output Fisik bulanan

Penyelesaian Kerugian Negara

Kinerja Tahunan

Pengendalian dan
Penangggulangan
Penyakit Hewan Menular
Strategis dan Penyakit
Zoonosisi

Peningkatan Mutu
Perbibitan dan Produksi
Ternak

Penyidikan dan Pengujian
Penyakit Hewan

Penyusunan peta status
penyakit hewan

Bimbingan Teknis Lab type B &
C

Bimbingan Teknis Puskeswan
Pengendalian dan
Penanggulangan Hog Cholera
Penanggulangan gangguan
reproduksi pada Sapi/Kerbau
Target Kesembuhan gangguan
reproduksi

Pendampingan dan
Pengawalan UPSUS SIWAB

Optimalisasi Reproduksi

V(62,5%), VI(80%), VI(85%), VII(87,2%),

33.122

10

20

25
150.000

7.824

5.054

70.701

IX(90,0%),

Sampel
Propinsi
Unit

Unit
Dosis

Dosis
ekor

Kegiatan

Ekor
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Penjaminan Produk 1 Monitoring dan surveilans 2.800 Sampel
Hewan yang ASUH dan residu dan cemaran mikroba
berdaya saing

2 Surveilans zoonosis produk 360 Sampel
hewan
Dukungan Manajemen 1 Layanan Dukungan 5 Layanan
dan Dukungan Ditjen Manajemen Eselon |
Peternakan dan 2 Layanan Perkantoran 12 Bulan
Kesehatan Hewan
Alokasi Anggaran
1. Pengendalian dan Penangggulangan Penyakit Rp. 34.907.226.000,-

Hewan Menular Strategis dan Penyakit Zoonosisi

2. Peningkatan Mutu Perbibitan dan Produksi Rp. 13.623.538.000,-
Ternak
3. Penjaminan Produk Hewan yang ASUH dan Rp. 821.859.000,-

berdaya saing

4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Ditjen Rp. 6.528.094.000,-
Peternakan dan Kesehatan Hewan

Jumlah Rp. 55.880.717.000,-

(Lima puluh lima milyar delapan ratus delapan puluh juta tujuh ratus tujuh belas
ribu rupiah)
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lll.  AKUNTABILTAS KINERJA

3.1. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran
Kirteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2017 ditetapkan
berdasarkan penilaian capaian melalui metode scoring dengan kategori

penilaian kinerja kegiatan (keluaran/Output) sebagai berikut;

Nilai Kinerja 90 % >NK<100%  kategori Sangat baik
80 % >NK< 90%  kategori Baik
60%>NK< 80%  kategori Cukup atau Normal
50% >NK< 60%  kategori Kurang
NK< 50%  kategori Sangat Kurang
3.2. Pencapaian Sasaran

Balai Besar Veteriner Maros secara formal menetapkan Indikator Kinerja
Utama (IKU) sebagai alat ukur keberhasilan Balai Besar Veteriner Maros
sesuai dengan pedoman pemantauan dan evaluasi capaian kegiatan
implementasi RKA-K/L, kegiatan dan program pemenuhan pangan asal ternak
dan agribisnis peternakan rakyat tahun 2017 oleh Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerina Pertanian

Capaian kinerja Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017 masuk kategori
cukup atau normal dengan nilai capaian kinerja 77,46 %, berikut table

capaian kinerja Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017 :
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Monitoring Kontrak TA 2017

No Supplier Tgl-Uploa | Tel.Kontr Jangka Wa!(tu Nomor Uraian Kontrak Jenls_ Tgl Mulai Tgl Akhir Nilai Kontrak Nilai Realisasi N!Ial
d ak Penyampaian Belanja Sisa
1 PT. DWI AGUS '02-FEB- 16-JAN- | Terlambat 8 158/PL.220/F5. Pengadaan Bahan Ekstraksi 52 16-JAN-17 15-APR-17
PUTRA 17 17 Hari G/01/2017 PCR untuk Survey Avian 199,385,000 199,385,000
Influenza Daerah Bebas
2 CV. CAHAYA '02-FEB- 16-JAN- Terlambat 8 159/PL.220/F5. Pengadaan Bahan Pengujian 52 16-JAN-17 15-APR-17
ABADI 17 17 Hari G/01/2017 untuk Survey Avian Influenza 119,546,000 119,546,000
Daerah Bebas
3 CV. DAHRIAN '02-FEB- 19-JAN- | Terlambat5 193/PL.220/F5. Pengadaan Peralatan 52 19-JAN-17 18-APR-17
17 17 Hari G/01/2017 Pengujian untuk Survey Avian 199,949,000 199,949,000
Influenza Daerah Bebas
4 CV. ASMUL '02-FEB- '04-JAN- Terlambat 16 '0015/PL.220/F Pengadaan Hormon untuk 52 '04-JAN-17 '03-APR-17
PRATAMA 17 17 Hari 5.G/01/2017 Penanggulangan Gangguan 319,700,000 319,700,000
Reproduksi pada Sapi/Kerbau
5 CV. INDO SARANA '02-FEB- 24-JAN- Terlambat 2 227/PL.220/F5. Pengadaan Peralatan Lapangan 52 24-JAN-17 23-MAY-17
MANDIRI 17 17 Hari G/01/2017 untuk Survey Avian Influenza 99,885,500 99,885,500
daerah Bebas
6 PT.ANUGRAH '02-FEB- 17-JAN- Terlambat 7 164/PL.220/F5. Pengadaan Peralatan Lapangan 52 17-JAN-17 16-MAY-17
IYAN PRATAMA 17 17 Hari G/01/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 104,008,000 104,008,000
untuk Survey Penyakit
Brucellosis
7 PT LINTANG '02-FEB- 17-JAN- Terlambat 7 166/PL.220/F5. Pengadaan Alat Habis Pakai 52 17-JAN-17 16-APR-17
RINGGA 17 17 Hari G/01/2017 Serta Bahan untuk Survey 193,577,000 193,577,000
Penanggulangan Gangguan
Reproduksi pada Sapi/Kerbau
8 CV. SUMBER '02-FEB- 18-JAN- Terlambat 6 179/PL.220/F5. Pengadaan Bahan bahan 52 18-JAN-17 17-APR-17
TERNAK 17 17 Hari G/01/2017 Operasional untuk Survey 184,006,900 184,006,900
INDONESIA Penanggulangan Gangguan
Reproduksi pada Sapi/Kerbau
9 CV. KARYA '06-FEB- 30-JAN- Tidak terlambat 268/PL.220/F5. Pengadaan Bahan Kimia 52 30-JAN-17 29-MAY-17
PRATAMA ABADI 17 17 G/01/2017 Pengujian dan Pendukung 159,925,000 159,925,000

untuk Survey Cemaran
Mikroba dan Residu
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10 PT. CELEBES '06-FEB- 30-JAN- | Tidak terlambat | 267/PL.220/F5. Penyediaan Akomodasi dan 52 30-JAN-17 '01-FEB-17
INDONESIA 17 17 G/01/2017 Konsumsi dalam rangka Rapat 70,040,000 70,040,000
Koordinasi Pembebasan
Penyakit Hewan Menular
Pertama
11 CV. BAKTI ARTHA '06-FEB- 30-DEC- | Terlambat 20 5956/PL.220/F5 | Pekerjaan Pengadaan 53 '01-JAN-17 | 29-MAR-17
FIRYAVANA 17 16 Hari .G/12/2016 Peralatan Pengujian 364,705,000 364,705,000
Laboratorium
12 CV. TRI UTAMA 11-FEB- 19-JAN- | Terlambat 11 201/PL.220/F5. Pengadaan Gorden pada Balai 52 19-JAN-17 17-FEB-17
17 17 Hari G/01/2017 Besar Veteriner Maros 79,450,000 79,450,000
13 PT. KARYA PUTRA 11-FEB- '09-FEB- | Tidak terlambat | 377/PL.220/F5. Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '09-FEB-17 '08-JUN-17
SULAWESI 17 17 G/02/2017 dan Pengujian untuk Survey 198,866,000 198,866,000
Cemaran Mikroba dan Residu
14 PT. PRIMERINDO 14-FEB- '08-FEB- | Tidak terlambat | '08365/PL.220/ | Penyediaan Akomodasi dan 52 '08-FEB-17 10-FEB-17
KENCANA 17 17 F5.G/2/2017 Konsumsi dalam Rangka Rakor 61,440,000 61,440,000
Upaya Khusus Sapi Indukan
Wajib Bunting Wilayah Prop.
Gorontalo
15 PT. MALEO TIGA 23-FEB- 20-FEB- | Tidak terlambat | 20490/PL.220/F | Penyediaan Akomodasi dan 52 20-FEB-17 22-FEB-17
TUJUH 17 17 5.G/2/2017 Konsumsi Rapat Koordinasi 62,650,000 62,650,000
Upaya Khusus Sapi Indukan
Wajib Bunting (UPSUS SIWAB)
Wilayah Provinsi SulBar
16 CV. MINA '01-MAR- 28-FEB- | Tidak terlambat | 28553/PL.220/F | Pengadaan Bahan Uji Al 52 28-FEB-17 27-JUN-17
17 17 5.G/02/2017 Daerah Tertular 174,918,000 174,918,000
17 CV. DEYAN PUTRA | '05-MAR- 19-JAN- Terlambat 25 196/PL.220/F5. Pengadaan Feed 52 19-JAN-17 18-APR-17
UTAMA 17 17 Hari G/01/2017. Suplement,Vitamin dan Obat- 299,948,000 299,948,000
obatan dll untuk
Penanggulangan Gangguan
Reproduksi pada Sapi/Kerbau
18 PT. PHINISI 20-MAR- 13-MAR- | Tidak terlambat 13719/PL.220/F | Rapat Koordinasi 52 13-MAR-17 15-MAR-17
PERINTIS 17 17 5.G/03/2017 Penanggulangan Ganrep pada 110,750,000 110,750,000
MAKASSAR Sapi/Kerbau Se Sulawesi Tahun
(HOTEL GRAND 2017
cITY)
19 UD. MAKASSAR 20-MAR- | 10-MAR- | Terlambat 1 10703/PL.220/F | Pengadaan Bahan 52 10-MAR-17 | '08-MAY-17
VET 17 17 Hari 5.G/03/2017 Pendampingan Kawin Alam 98,875,000 98,875,000
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20 PT. LABORA 20-MAR- | '09-MAR- | Terlambat 2 9671/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '09-MAR-17 '06-JUL-17
INDONESIA 17 17 Hari .G/03/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 144,705,000 144,705,000
untuk Survey Penyakit Rabies
21 PT. MAKASSAR 27-MAR- 20-MAR- | Tidak terlambat 20801/PL.220/F Penyediaan Akomodasi dan 52 20-MAR-17 22-MAR-17
PHINISI SEASIDE 17 17 5.G/3/2017 Konsumsi dalam Rangka Rakor 145,460,000 145,460,000
HOTEL Penyakit Hewan Menular dan
Laboratorium se Wilayah Kerja
BBVET Maros
22 CV. QALIF JAYA 27-MAR- 20-MAR- | Tidak terlambat 22839/PL.220/F Pengadaan Bahan 52 20-MAR-17 18-MAY-17
17 17 5.G/03/2017 Pendampingan Inseminasi 197,750,000 197,750,000
Buatan
23 CV. PATRA 11-APR- '03-APR- | Terlambat 1 3945/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '03-APR-17 '01-JUN-17
KENCANA SAKTI 17 17 Hari .G/04/2017 dan Pengujian serta PPE untuk 149,895,000 149,895,000
Survey Avian Influenza Daerah
Tertular
24 CV. MAHADEWA 20-APR- 18-APR- Tidak terlambat 181110/PL.220/ | Pengadaan Bahan Ekstraksi 52 18-APR-17 16-JUL-17
17 17 F5.G/04/2017 PCR untuk Survey Avian 119,989,000 119,989,000
Influenza Daerah Tertular
25 CV. TUJUH APRIL 28-APR- 21-APR- | Tidak terlambat | 211179/PL.220/ | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 21-APR-17 18-AUG-17
17 17 F5.G/PL.220/F5. | dan Pengujian Serta Bahan Uji 179,885,000 179,885,000
G/04/2017 untuk Survey Penyakit Anthrax
26 PT. GILANG '05-MAY- 28-APR- | Tidak terlambat | 28.1261/PL.220 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 28-APR-17 25-AUG-17
MEDICA JAYA 17 17 /F5.G/04/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 179,875,000 179,875,000
untuk Survey Penyakit Hoq
Cholera
27 PT. INDONESIA 24-MAY- | '09-MAY- | Terlambat 5 618/002/BAKBB | Penyediaan Layanan Jaringan 52 '09-MAY-17 | '07-JUN-17
COMNETS PLUS 17 17 Hari /PJL/ICON+/201 | Telekomunikasi 99,226,000 99,226,000
7
28 CV. BAYU WISESA '06-JUN- 26-MAY- | Terlambat 1 26.1627/PL.220 Pengadaan Peralatan Lapangan 52 26-MAY-17 22-SEP-17
17 17 Hari /F5.G/05/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 132,806,000 132,806,000
untuk Survey Penyakit Parasit
29 CV. PAO '09-JUN- 18-MAY- | Terlambat 9 18.1537/PL.220 | Pengadaan Bahan Pengujian 52 18-MAY-17 14-SEP-17
POERWOSARI 17 17 Hari /F5.G/05/2017 untuk Kegiatan Survey 174,942,000 174,942,000

Pembuktian Bebas Historis
Papua dan Papua Barat
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30 CV. DAHRIAN 14-JUN- '08-JUN- | Tidak terlambat | 8.1806/PL.220/ Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '08-JUN-17 '05-0CT-17
17 17 F5.G/06/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 159,282,000 159,282,000
untuk Survey Penyakit
Reproduksi
31 PT. CITRA MULIA 14-JUN- '07-JUN- | Tidak terlambat | 7.1776/PL.220/ Pengadaan Peratalan Lapangan 52 '07-JUN-17 '04-0CT-17
PERSADA 17 17 F5.G/06/2017 dan Pengujian untuk Kegiatan 109,623,000 109,623,000
Survey Penyakit Brucellosis
pada Kambing dan Domba
32 PT. CITRA MULIA 14-JUN- '07-JUN- | Tidak terlambat | 7.1790/PL.220/ Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '07-JUN-17 '04-0CT-17
PERSADA 17 17 F5.G/06/2017 dan Pengujian untuk Kegiatan 156,120,000 156,120,000
Survey dalam rangka Persiapan
Pembebasan Brucellosis di
Sulbar,Sulteng,Sultra dan
Gorontalo.
33 PT. BINTANG 14-JUN- '09-JUN- | Tidak terlambat | 9.1819/PL.220/ | Pengadaan Peralatan 52 '09-JUN-17 | '06-OCT-17
SEMBILAN 17 17 F5.G/06/2017 Pengujian dan Lapangan Serta 159,136,000 159,136,000
SULAWESI Bahan Kimia Pengujian dan
Pendukung untuk Kegiatan
Survey Pembebasan Rabies di
Sitaro
34 PT. SEKAR ASIH 22-JUN- 15-JUN- | Tidak terlambat | 15.1896/PL.220 | Pendestribusian barang logistik 52 15-JUN-17 14-JUL-17
CARGO 17 17 /F5.G/06/2017 berupa paket obat-obatan dan 108,177,000 108,177,000
peralatan lapangan serta feed
ad/vitamin addictive untuk
kegiatan gangguan
reproduksi/siwab
35 CV. MINA '06-JUL- '03-JUL- | Tidak terlambat | '03.1981/PL.220 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '03-JUL-17 30-SEP-17
17 17 /F5.G/06/2017 dan Pengujian untuk Survey 59,954,000 59,954,000
Penyakit BVD
36 PT. MULIAINDO 20-JUL- 12-JUL- Terlambat 1 12.2178/PL.220 Pengadaan Bahan Pengujian 52 12-JUL-17 '09-0CT-17
17 17 Hari /F5.G/07/2017 untuk Survey Diagnosa 194,476,000 194,476,000
Brucellosis di RPH
37 PT. POLOPISO 21-JUL- 12-JUL- Terlambat 2 12.2179/PL.220 Pengadaan Peralatan Lapangan 52 12-JUL-17 '09-SEP-17
PUTERA PRIMA 17 17 Hari /F5.G/07/2017 dan Pengujian untuk Survey 64,821,000 64,821,000
Diagnosa Brucellosis di RPH
38 CV. CAHAYA 21-JUL- 17-JUL- Tidak terlambat | 17.2232/PL.220 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 17-JUL-17 14-SEP-17
ABADI 17 17 /F5.G/07/2017 dan Pengujian untuk Survey 59,652,000 59,652,000

Pembuktian Bebas Historis
Papua dan Papua Barat
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39 PT. ALSUMA '03-AUG- 26-JUL- Terlambat 1 2402/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 26-JUL-17 23-0CT-17
MANDIRI 17 17 Hari .G/07/2017 Biosecurity pada Kantor Balai 132,812,250 132,812,250
INDONESIA Besar Veteriner Maros
40 PT. DWI AGUS 11-AUG- '07-AUG- | Tidak terlambat | '07.2557/PL.220 | Pengadaan Bahan Kit dan 52 '07-AUG-17 | '04-DEC-17
PUTRA 17 17 /F5.G/08/2017 Ekstraksi untuk Kegiatan 196,760,000 196,760,000
Survey Pembebasan Rabies
Sitaro
41 PT. WIKA REALTY 24-AUG- 20-AUG- | Tidak terlambat | 2768/PL.220/F5 | Penyediaan Akomodasi dan 52 20-AUG-17 22-AUG-17
17 17 .G/08/2017 Konsumsi Rakor PHM ke 11 di 77,140,000 77,140,000
Wilayah Kerja Balai Besar
Veteriner Maros
42 PT. CITRA MULIA '05-SEP- 22-AUG- Terlambat 4 2803/PL.220/F5 Pengadaan Barang Vaksin dan 52 22-AUG-17 '04-NOV-17
PERSADA 17 17 Hari .G/08/2017 Elisa Hog Cholera 740,376,000 740,376,000
43 CV. PATAKA '05-SEP- 23-AUG- Terlambat 3 2834/PL.220/F5 Pengadaan Peralatan 53 23-AUG-17 '05-NOV-17
TRUPUT 17 17 Hari .G/08/2017 Pengujian Laboratorium II 2,054,000,000 2,054,000,000
DHARMADYAKSA
44 CV. LANGIT '06-SEP- '04-SEP- | Tidak terlambat | '04.3018/PL.220 | Pengadaan Baju Rompi untuk 52 '04-SEP-17 '03-0CT-17
KEMBAR 17 17 /F5.G/09/2017 Peserta Gangguang Reproduksi 55,500,000 55,500,000
dan Siwab
45 CV.GRACIA CIPTA '06-SEP- '04-SEP- | Tidak terlambat | '04.3017/PL.220 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 '04-SEP-17 '02-NOV-17
MANDIRI 17 17 /F5.G/09/2017 dan Pengujian Serta Bahan Uji 139,754,000 139,754,000
untuk Survey Penyakit
Zoonosis
46 CV. ANUGERAH '08-SEP- 23-AUG- | Terlambat 6 2837/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 23-AUG-17 | '05-NOV-17
TIGA BINTANG 17 17 Hari .G/08/2017 Laboratorium | 1,848,000,000 1,848,000,000
47 CV. CIPTA WIJAYA 13-SEP- '05-SEP- Terlambat 1 3045/PL.220/F5 PENGADAAN HORMON UNTUK 52 '05-SEP-17 18-NOV-17
17 17 Hari .G/09/2017 SINKRONISASI BERAHI 1,521,877,500 1,521,877,500
INTRODUKSI
48 CV. CIPTA WIJAYA 13-SEP- '05-SEP- Terlambat 1 3043/PL.220/F5 PENGADAAN HORMON UNTUK 52 '05-SEP-17 18-NOV-17
17 17 Hari .G/09/2017 KEGIATAN PELAKSANAAN 1,775,653,000 1,775,653,000
INSEMINASI BUATAN Il
49 CV. CIPTA KARYA 13-SEP- '05-SEP- Terlambat 1 3041/PL.220/F5 PENGADAAN HORMON UNTUK 52 '05-SEP-17 18-NOV-17
PRIBADI 17 17 Hari .G/09/2017 KEGIATAN PELAKSANAAN 1,933,250,000 1,933,250,000
INSEMINASI BUATAN |
50 PT LINTANG 14-SEP- '06-SEP- | Terlambat 1 3098 Pengadaan Obat dan Vitamin 52 '06-SEP-17 | '04-NOV-17
RINGGA 17 17 Hari /PL.220/F5.G/0 untuk Kegiatan Inseminasi 149,785,000 149,785,000
9/2017 Buatan dan Sinkronisasi Birahi

Introduksi
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51 | CV.INDO SARANA 14-SEP- '06-SEP- | Terlambat 1 3099/PL.220/F5 | Pengadaan Obat dan Vitamin 52 '06-SEP-17 '04-NOV-17
MANDIRI 17 17 Hari .G/09/2017 untuk Kegiatan Pengendalian 199,732,900 199,732,900
dan Penanggulangan Hog.
Cholera
52 CV. ASMUL 14-SEP- '06-SEP- Terlambat 1 3100/PL.220/F5 Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 '06-SEP-17 '04-NOV-17
PRATAMA 17 17 Hari .G/09/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 142,846,918 142,846,918
Buatan dan Sinkronisasi Birahi
Introduksi
53 CV. FAEYZA 14-SEP- '06-SEP- | Terlambat 1 3101/PL.220/F5 | Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 '06-SEP-17 20-0CT-17
PUTRA PERDANA 17 17 Hari .G/09/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 171,323,000 171,323,000
Buatan dan Sinkronisasi Berahi
Introduksi dan Pengembangan
54 PT. ERA MITRA 14-SEP- 29-AUG- | Terlambat 6 2935/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 29-AUG-17 27-SEP-17
PERDANA 17 17 Hari .G/08/2017 Pengujian Laboratorium 507,174,169 507,174,169
55 PT. PHINISI 25-SEP- 18-SEP- Tidak terlambat 3226/PL.220/F5 Penyediaan Akomodasi dan 52 18-SEP-17 20-SEP-17
PERINTIS 17 17 .G/09/2017 Konsumsi dalam rangka Rapat 138,490,000 138,490,000
MAKASSAR Monitoring dan Evaluasi
(HOTEL GRAND Penanggulangan Ganrep pad
CITY) Sapi dan Kerbau WIi. Kerja
BBVET Maros
56 PT. ELO KARSA 25-SEP- | '08-SEP- | Terlambat 5 3140/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 '08-SEP-17 | '07-OCT-17
UTAMA 17 17 Hari .G/09/2017 Pengujian Laboratorium BSC 212,300,000 212,300,000
Class IIA
57 CV. RIFQY 26-SEP- '08-SEP- Terlambat 6 3137/PL.220/F5 Pembangunan dan Rehabilitasi 53 '08-SEP-17 '06-DEC-17
BINTANG 17 17 Hari .09/2017 Bangunan Il 1,097,920,000 1,097,920,000
PERKASA
58 PT. NIAGA BIJAK 26-SEP- 12-SEP- Terlambat 4 3165/PL.220/F5 Pengadaan Vitamin dan Obat 52 12-SEP-17 10-NOV-17
BESTARI 17 17 Hari .G/09/2017 Obatan untuk Sinkronisasi 1,635,575,920 1,635,575,920
Berahi
59 PT.BHINNEKA 27-SEP- 28-AUG- | Terlambat 15 2915/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 28-AUG-17 26-SEP-17
MENTARIDIMENSI 17 17 Hari .G/08/2017 Pengujian Laboratorium UPS 1,040,625,000 1,040,625,000
60 CV. INDOSATWA 28-SEP- 19-SEP- Terlambat 1 3289/PL.220/F5 | Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 19-SEP-17 17-NOV-17
MEGA SARANA 17 17 Hari .G/09/2017 Vaksinasi Hog. Cholera 397,521,500 397,521,500
61 PT. MALEO TIGA '03-0CT- 25-SEP- Terlambat 1 3362/PL.220/F5 | Penyediaan Akomodasi dan 52 25-SEP-17 27-SEP-17
TUJUH 17 17 Hari .G/09/2017 Konsumsi dalam rangka Rakor 56,200,000 56,200,000

Monitoring dan Evaluasi Upsus
Siwab Prov.Sulabar
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62 PT. PRIMERINDO '03-0CT- 28-SEP- Tidak terlambat | 3428/PL.220/F5 | Penyediaan Akomodasi dan 52 28-SEP-17 30-SEP-17
KENCANA 17 17 .G/09/2017 Konsumsi dalam rangka Rapat 63,200,000 63,200,000
Monitoring dan Evaluasi UPSUS
SIWAB Provinsi Gorontalo
63 | CV.TROYA MUDA '05-0CT- 28-SEP- Tidak terlambat | 3441/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan Lapangan 52 28-SEP-17 26-DEC-17
PERKASA 17 17 .G/09/2017 Hog.Cholera 199,788,506 199,788,506
64 CV. ADIL JAYA '09-0OCT- '03-0CT- Tidak terlambat 3563/PL.220/F5 Pengadaan Habis Pakai dan 52 '03-0CT-17 21-DEC-17
17 17 .G/10/2017 Bahan Uji Survei Avian 139,795,000 139,795,000
Influenza Pembebasan
65 CV. KARYA 17-0CT- 12-SEP- Terlambat 19 3167/PL.220/F5 | Pembangunan dan Rehabilitasi 53 12-SEP-17 10-DEC-17
DHELON 17 17 Hari .09/2017 Bangunan Ill 778,000,000 778,000,000
66 CV. AlY ARTHA 17-0CT- 18-SEP- Terlambat 15 3267/PL.220/F5 | Pembangunan dan Rehabilitasi 53 18-SEP-17 16-DEC-17
PERDANA 17 17 Hari .09/2017 Bangunan | 1,291,201,000 1,291,201,000
67 CV. TRIKARSA 19-OCT- 11-OCT- Terlambat 1 5632/PL.220/F5 Rehabilitasi Ruang Front Office 53 11-OCT-17 '09-DEC-17
CIPTA MANDIRI 17 17 Hari .G/10/2017 74,300,000 74,300,000
68 CV. SUKARNO 30-0CT- 11-OCT- | Terlambat 8 5631/PL.220/F5 | Penimbunan dan Paving 53 11-0CT-17 '09-DEC-17
BROTHER 17 17 Hari .G/10/2017 Halaman Kantor 190,700,000 190,700,000
69 KOPERASI CIPTA 31-0CT- '09-OCT- | Terlambat 11 5611/PL.220/F5 | Pemeriksaan Kesehatan untuk 52 '09-0CT-17 23-0CT-17
PELANGI 17 17 Hari .G/10/2017 Pegawai Balai Besar Veteriner 51,975,000 51,975,000
MAros
70 CV. QALIF JAYA '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5794/PL.220/F5 Pekerjaan Timbunan dan 53 23-0CT-17 21-DEC-17
17 17 Hari .G/10/2017 Pondasi Talud 189,338,000 189,338,000
71 CV. AQEELA '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5793/PL.220/F5 | Rehabilitasi Atap Gedung 53 23-0CT-17 21-DEC-17
UTAMA 17 17 Hari .G/10/2017 Kesmavet 106,830,000 106,830,000
KONSTRUKSI
72 CV.TIGA PUTRA '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5791/PL.220/F5 | Rehabilitasi Gedung Koperasi 53 23-0CT-17 21-DEC-17
MANDIRI 17 17 Hari .G/10/2017 170,000,000 170,000,000
73 CV. AQEELA '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5792/PL.220/F5 | Pekerjaan Interior Aula 53 23-0CT-17 21-DEC-17
UTAMA 17 17 Hari .G/10/2017 196,792,000 196,792,000
KONSTRUKSI
74 CV. MULIA KARYA '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5795/PL.220/F5 | Pekerjaan Jalan Beton Gedung 53 23-0CT-17 21-DEC-17
PERSADA 17 17 Hari .G/10/2017 Administrasi 106,822,000 106,822,000
75 CV. KAMPOENG '03-NOV- 23-0CT- Terlambat 4 5796/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan Kantor 53 23-0CT-17 21-DEC-17
BHALANK 17 17 Hari .G/10/2017 Ruang Nursey dan Ruang 173,145,000 173,145,000
Makan
76 PT BAHANA BINA '03-NOV- 29-0CT- Tidak terlambat | 5903/PL.220/F5 | Penyediaan Akomodasi dan 52 29-0CT-17 31-0CT-17
KREASI 17 17 .G/10/2017 Konsumsi Rapat Sosialisasi dan 63,600,000 63,600,000

Evaluasi Pelaksanaan Kagiatan
Pembebasan Hog.Cholera
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77 CV. FAEYZA '07-NOV- | '03-NOV- | Tidak terlambat | 6013/PL.220/F5 | Pengadaan Obat dan Vitamin 52 '03-NOV-17 | '02-DEC-17
PUTRA PERDANA 17 17 .G/11/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 192,400,000 192,400,000
Buatan
78 UD. MAKASSAR '07-NOV- | '03-NOV- | Tidak terlambat | 6014/PL.220/F5 | Pengadaan Fasilitasi PNBP 52 '03-NOV-17 12-DEC-17
VET 17 17 .G/11/2017 Barang Persediaan 124,882,000 124,882,000
79 CV. ALIFIA PUTRI '07-NOV- | '03-NOV- | Tidak terlambat | 6012/PL.220/F5 | Pengadaan Bahan untuk 52 '03-NOV-17 | '02-DEC-17
UTAMA 17 17 .G/11/2017 Kegiatan Inseminasi Buatan 195,580,000 195,580,000
80 CV. TRI WAHYU '09-NOV- | '03-NOV- | Tidak terlambat | 6002/PL.220/F5 | Pengadaan Hormon untuk 52 '03-NOV-17 | '02-DEC-17
WINATA 17 17 .G/11/2017 Kegiatan Inseminasi Buatan 156,000,000 156,000,000
dan Sinkronisasi Birahi
Introduksi dan Pengembangan
81 | CV.INDO SARANA | '09-NOV- | '06-NOV- | Tidak terlambat | 6022/PL.220/F5 | Pengadaan Belanja Barang 52 '06-NOV-17 | '05-DEC-17
MANDIRI 17 17 .G/11/2017 untuk Kegiatan Pengendalian 98,425,000 98,425,000
dan Penanggulangan
Hog.Cholera
82 CV. LANGIT '09-NOV- '06-NOV- | Tidak terlambat 6019/PL.210/F5 Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 '06-NOV-17 '05-DEC-17
KEMBAR 17 17 .G/11/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 135,000,000 135,000,000
Buatan
83 PT. LONTARA '09-NOV- | '06-NOV- | Tidak terlambat | 6021/PL.220/F5 | Pengadaan Alat untuk Kegiatan 52 '06-NOV-17 | '05-DEC-17
PERMATA 17 17 .G/11/2017 Inseminasi Buatan 133,350,000 133,350,000
INDONESIA
84 PT. KELAPA MAS 10-NOV- '03-NOV- | Tidak terlambat 6001/PL.220/F5 Pengadaan Hormon untuk 52 '03-NOV-17 '02-DEC-17
PRATAMA 17 17 .G/11/2017 Kegiatan Inseminasi Buatan 100,500,000 100,500,000
dan Sinkronisasi Birahi
Introduksi dan Pengembangan
85 CV. AA MAKMUR 14-NOV- '07-NOV- | Tidak terlambat | 6033/PL.220/F5 | Pengadaan Habis Pakai dan 52 '07-NOV-17 21-DEC-17
17 17 .G/11/2017 Bahan Uji Survei Avian 109,989,000 109,989,000
Influenza Pembebasan
86 CV. BAGADONK 14-NOV- | '06-NOV- | Terlambat 1 6020/PL.220/F5 | Pengadaan Alat untuk Kegiatan 52 '06-NOV-17 | '05-DEC-17
PUTRA LOPI 17 17 Hari .G/11/2017 Inseminasi Buatan 190,500,000 190,500,000
87 CV. ASMUL 21-NOV- '09-NOV- | Terlambat 3 7016/PL.220/F5 Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 '09-NOV-17 23-DEC-17
PRATAMA 17 17 Hari .G/11/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 91,143,000 91,143,000
Buatan
88 CV. PRIMA JAYA 23-NOV- 16-NOV- | Tidak terlambat | 7106/PL.220/F5 | Pekerjaan Pemeliharaan 52 16-NOV-17 25-DEC-17
17 17 .G/11/2017 Jaringan Instalasi Listrik 87,544,600 87,544,600
89 CV. HARMONIE 23-NOV- 16-NOV- | Tidak terlambat | 7107/PL.220/F5 | Pengadaan Bahan Habis Pakai 52 16-NOV-17 25-DEC-17
ARTISTIKA 17 17 .G/11/2017 untuk Kegiatan Inseminasi 120,000,000 120,000,000

Buatan

35




90 CV. JARANIKA 28-NOV- 24-NOV- | Tidak terlambat | 7176/PL.220/F5 | Pekerjaan Pengadaan Air 53 24-NOV-17 '07-DEC-17
BINTANG 17 17 .G/11/2017 Conditioner 63,000,000 63,000,000
PERKASA
91 PT. BUMI HUJAU 29-NOV- 23-NOV- | Tidak terlambat | 7189/PL.210/F5 | Penyusunan Dokumen 52 23-NOV-17 22-DEC-17
CEMERLANG 17 17 .G/11/2017 Pekerjaan Jasa Konsultan 70,000,000 70,000,000
Layanan Program ISO
92 PT. HADJI KALLA 30-NOV- 24-NOV- | Tidak terlambat | 7198/PL.220/F5 | Pengadaan Alat Operasional 53 24-NOV-17 23-DEC-17
CABANG MAROS 17 17 .G/11/2017 Sinkronisasi 587,500,000 587,500,000
93 PT. CELEBES 30-NOV- 30-NOV- Tidak terlambat 7284/PL.220/F5 Penyediaan Akomodasi dan 52 '08-DEC-17 10-DEC-17
INDONESIA 17 17 .G/11/2017 Konsumsi dalam Rangka Rakor 74,030,000 74,030,000
Pembebasan Penyakit Hewan
Menular
94 PT. PHINISI '04-DEC- 30-NOV- | Tidak terlambat | 7279/PL.220/F5 | Penyediaan Akomodasi dan 52 14-DEC-17 16-DEC-17
PERINTIS 17 17 .G/11/2017 Konsumsi dalam rangka Rapat 115,500,000 115,500,000
MAKASSAR Monitoring dan Evaluasi
(HOTEL GRAND Sinkronisasi
CITY)
95 CV. ASMUL '04-DEC- 24-NOV- | Tidak terlambat | 7201/PL.220/F5 | Pengadaan Peralatan 53 24-NOV-17 23-DEC-17
PRATAMA 17 17 .G/11/2017 Pengujian Laboratorium 166,800,000 166,800,000
28,529,645,663  28,529,645,663

Jumlah
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capaian Kinerja Keluaran (output) Volume Keluaran Anggaran
" N . S P . Capaian .
. Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi Realisasi Capaian Capaian
No | Sasaran Kegiatan (IKK) Target Realisasi Item Satuan Volume | Volume Pazr;\e r:ﬁi::n Anggaran per Kinerja I:I ¢:Iume Anggaran
IKK IKK Keluaran Keluaran Keluaran | Keluaran P (PAK) Keluaran ( RAK €eluaran
(TVK) (RVK) )
1 Pengendalian dan | Terlaksananya Surveilans
Penanggulangan Penyakit Hewan dan
Penyakit Hewan Pemetaan Penyakit Hewan
Penyidikan dan Pengujian
Penyakit Hewan 33,122 58,717 Hewan Sampel 33,122 33,122 21,282,789,000 19,563,139,649 177.27 100 91.92
Penyusunan peta status
penyakit hewan 10 10 Propinsi Peta 10 10 7,000,000 7,000,000 100 100 100.00
Bimtek Lab type B & C 20 20 Laboratorium Unit 20 20 150,000,000 135,000,000 100 100 90.00
Bimtek Puskeswan 25 25 Puskeswan Unit 25 25 120,178,000 108,160,200 100 100 90.00
Pengendalian dan
Penanggulangan Hog 150,000 150,000 Hewan Dosis 150,000 150,000 5,591,815,000 5,091,388,906 100 100 91.05
Cholera
Penanggulangan gangguan
reproduksi pada 7,824 7,824 Hewan Dosis 7,824 7,824 5,255,444,000 4,291,240,075 100 100 81.65
Sapi/Kerbau
Target Kesembuhan
gangguan reproduksi 5,054 5,054 Hewan Ekor 5,054 5,054 1,122,000,000 188,623,740 100 100 16.81
Pendampingan dan
Pengawalan UPSUS SIWAB 1 1 Dokumen Kegiatan 1 1 2,500,000,000 1,656,737,489 100 100 66.27
2 Peningkatan
(l;/;t:]t:rlz)zr:;g;tan Optimalisasi Reproduksi 70,701 25,000 Hewan Ekor 70,701 70,701 12,501,538,000 | 10,496,721,984 35 100 83.96
Ternak
3 Penjaminan Monitoring dan surveilans
Produk Hewan residu dan cemaran
yang ASUH dan mikroba 2,800 2,318 Hewan Sampel 2,800 2,800 640,187,000 610,270,212 83 100 95.33
berdaya saing
Surveilans zoonosis produk
hewan 360 215 Hewan Sampel 360 360 181,672,000 177,178,200 60 100 97.53
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Dukungan
Manajemen dan

Layanan Dukungan
Manajemen Eselon |

o 5 5 Dokumen Layanan 5 5 286,802,000 198,818,960 100 100 69.32
Dukungan Ditjen
Peternakan dan
Kesehatan Hewan | Layanan Perkantoran 12 12 Dokumen Bulan 12 12 6,241,292,000 5,474,662,870 100 100 87.72
55,880,717,000 | 47,998,942,285 85.90
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ndikator Kineria Capaian kinerja 2012 Capaian kinerja 2013 Capaian kinerja 2014 Capaian kinerja 2015 Capaian kinerja 2016
No|  Sasaran Kegiatan Kegiatan (IKK]) Taraet KK Realisasi| Capaian | Target |Realisasi|Capaian| Target |Realisasi | Capaian | Target |Realisasi| Capaian | Target |Realisasi| Capaian
g g IKK IKK IKK IKK KK IKK KK IKK IKK IKK IKK IKK KK IKK
1 |Peningkatan Produksi Pakan ~ [Terlaksananya surveilans
Ternak keamanan pakan/bahan 0 0 0% 0 0 0% 0 0 0% 900 855 105% 750 634 118%
pakan
2|Pengendalian dan Penyidikan dan Pengijian
. . 15860 57783 | 27% | 17448 | 38931 | 45% | 18742 | 51939 36% | 20384 | 78613 26% 22189 | 30691 74%
Penanggulangan Penyakit ~ [Penyakit Hewan
Hewan Venular dan Penyakit - |Penyusunan Peta Status 10 0 | wom | 0 | 1 |0m]| 10| w0 |w0m]| | 73 | wm | 10 0 | 100%
Zoonosis (PHMZ) Penyakit Hewan
Bimbingan Tekos 20 20 | 00% | 2 20 | 100 | 2 0 | w00% | 2 0 | 0% | 2 2 100%
Laholaturium tipe B & C
Bimbingan Teknis 2% 5 | w0m | 25 5 | 00% | 2 5 | w0m | 5 % | 0% | 2 100%
Puskeswan
Penanggulangan Gangguan
Reproduksi pada 0 0 0% 0 0 0% 0 0 0% 25350 | 25350 100% 6536 4662 140%
SapilKerbau
3|Penjaminan Produk Hewan  [Monitoring dan Surveilans
yang ASUH dan Berdaya Saing [Residu dan Cemaran 0 4830 0% 2800 2420 116% | 2800 4621 61% 2200 4414 50% 2800 2640 106%
Mikroba
Surveilans Zoonosis Produk
Hewan 0 0 0% 0 0 0% 0 0 0% 200 1013 20% 200 148 135%
4 |Dukungan Manajemendan  |Dukungan Manajemen dan
Dplkungan Teknis Lainnya ngungan Teknis Lainnya 0 0 % 0 0 % 0 0 % 1 1 100% 13 13 100%
Ditien Peternakan dan Ditien Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kesehatan Hewan
33143 | 38843 85%
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3.3.

3.4.

Evaluasi dan Analisis Capaian Sasaran Strategis
Kondisi umum pembangunan peternakan dan kesehatan hewan vyang
dilakukan melalui berbagai kebijakan dan standarisasi sesuai dengan tugas
pokok Balai Besar Veteriner Maros menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pada aspek ekonomi, aspek teknis, dan aspek fungsional. Pertumbuhan
tersebut merupakan kinerja dari kebijakan yang ditempuh oleh Balai Besar
Veteriner Maros tahun 2017 berdasarkan road map yang telah ditetapkan
sesuai RKA-K/L tahun 2017.
Nilai capaian kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan dengan
membandingkan data realsasi dengan target yang telah direncanakan
sebelumnya. Pengukuran dan penilaian kinerja implementasi RKA-K/L tahun
2017 dilakukan setiap triwulan, sedangkan pengukuran kinerja kegiatan
(Keluaran/Output) tahun 2017 dilakukan pada semester | dan II.
Pengukuran Kinerja implementasi RKA-K/L tahun 2017 dilakukan terhadap
Kinerja Capaian Keluaran (PK), Penyerapan Anggaran (PA), Konsistensi antara
perencanaan dan implementasi (K), dan Nilai Efisiensi (NE).
Pengukuran Pencapaian Keluaran (PK) RKA-K/L dilakukan dengan mem-
bandingkan realisasi volume keluaran (output) RKA-K/L dengan target volume

keluaran (output) RKA-K/L.

Capaian Kinerja Lainnya

Sebagai Laboratorium Reference, Balai Besar Veteriner Maros telah
melakukan pengembangan Indonesia Brucella Abbortus Serum Standart
(IBASS) dalam rangka mendukung percepatan peningkatan populasi melalui
program Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB).
Pembebasan Avian Influensa di Maluku dan Maluku Utara yang telah
dilakukan tahun sebelumnya dan pada tahun 2017 ini telah dilakukan
pembebasan Avian influenza di Papua dalam rangka mendukung eksport
daging ayam beku ke negara tetangga Papua Nugini.

Pada tahun 2017 ini juga telah dilakukan vaksinasi penyakit Hog Cholera
dalam pelaksanaan program pembebasan penyakit Hog Cholera di Propinsi

Sulawesi Utara
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3.5.

3.6.

3.7.

Akuntabilitas Keuangan

Tahun 2017 realisasi keuangan Balai Besar Veteriner Maros ditargetkan
mencapai 95,0%, namun berdasarkan catatan realisasi anggaran sampai
dengan akhir tahun 2017 realisasi keuangan mencapai angka
Rp.48.004.049.767,- atau 85,90% dari pagu anggaran sebesar
Rp.55.655.717.000,-

Penyelesaian Kerugian Negara telah diselesaikan dengan tuntas untuk
piutang jasa diagnosa TA.2012-2013 (data terlampir) namun masih terdapat
piutang yang masih harus diselesaikan dan telah diupayakan berkoordinasi

dengan dinas terkait.

Hambatan dan Kendala
Kendala yang dirasakan selama tahun 2017 di bidang administrasi
dikarenakan terlambatnya penyelesaian DIPA Revisi serta penyelesaian SK
penunjukkan pelaksana kegiatan, sistim manajemen sudah menunjukkan
kebersamaan, namun masih terdapat ketidak sesuaian dalam
pelaksanaannya sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
54/Permentan/0T.140/ 5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar
Veteriner, penyelesaian penghuni rumah dinas bagi mereka yang telah purna
bakti, dan di bidang teknis telah mencapai target sesuai perjanjian kinerja,
namun masih terdapat kendala dalam penyelesaian jawaban sampel yang
diperoleh dari hasil surveilans yang dikarenakan tidak seimbangnya jumlah
sampel yang masuk dengan ketersediaan bahan dan alat yang ada sehingga

terjadi antrian.

Upaya dan Tindak Lanjut

Penyelesaian rumah dinas masih dilakukan dengan menyampaikan surat

pemberitahuan kepada penghuni yang telah purna bakti.
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PENUTUP

Capaian kinerja Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017 secara umum telah menunjukkan
kinerja yang baik, dilihat dari jumlah indicator kinerja yang telah melampaui target dan
capaian yang menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.
Demikian pula dengan capaian kinerja keuangan yang mencapai 85,90 % walaupun dengan
kategori cukup yang dikarenakan adanya tambahan anggaran yang pelaksanaannya

dilakukan pada semester II.

Berbagai kebijakan dan upaya telah ditempuh merupakan langkah untuk mewujudkan
program pemenuhan pangan asal ternak dan agribisnis peternakan rakyat melalui kegiatan
Pegujian keamanan pakan/bahan pakan, pengendalian dan penanggulangan penyakit
hewan menular strategis dan penyakit zoonosis serta penjaminan produk hewan yang Aman
Segar Utuh dan Halal (ASUH) dengan melakukan indetifikasi, pembinaan, pengendalian dan

penanggulangan zoonosis dan pembinaan penerapan kesrawanan.

Untuk meningkatkan kinerja Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017, rencana tindak lanjut

yang akan dilakukan antara lain;

a) Peningkatan indicator kinerja dan target Balai Besar Veteriner Maros tahun 2017
masuk ke dalam rencana strategis BB-Vet Maros 2015-2019, serta penerapan
penganggaran berbasis kinerja.

b) Pengawalan pelaksanaan rencana aksi pencapaian target setiap indicator kinerja
melalui penerapan LAKIN di BB-Vet Maros yang diukur setiap bulan melalui sistim
informasi teknologi (aplikasi SIMONEV).

c¢) Peningkatan pelaksanaan sistim pengendalian intern, termasuk pengelolaan resiko
pelaksanaan program dan kegiatan.

d) Peningkatan transparansi data dan informasi kepada public untuk mendapat umpan
balik.

e) Pengaturan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan mulai dari hulu sampai
ke hilir.

f) Peningkatan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan

akuntabel.
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Lampiran 1

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI BESAR VETERINER MAROS TA.2017

Kepala Balai

Lampiran SK No.54/PERMENTAN/OT.140/5/2013

Bagian Umum

Subag Kepeg &

TU

Subag
Keuangan

Subag RT &
Perlengkapan

Bidang Program dan

Evaluasi

Seksi Program

Seksi Evaluasi &
Pelaporan

Bidang Pelayanan
Veteriner

Seksi Pelayanan
Teknis

Kelompok
Jab.Fungsional

Seksi Informasi
Veteriner

Tanggal.24 Mei 2013
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Lampiran 2

STRUKTUR PENGELOLA ANGGARAN
BALAI BESAR VETERINER MAROS TA.2017

Kuasa Pengguna
Anggaran

Pejabat Pembuat
Komitmen

Lampiran SK Ka.Balai No....... /F5.G/0T.140/01/2017

Bend. Penerima
Bend. Pengeluaran

Tanggal...... Januari 2017

PPSPM

PUM

Petugas Pembukuan
dan Kartu-kartu
Kendali

PDG

Penguji SPP dan
Penerbitan Konsep SPM
(Verivikasi)

Sistem Akuntansi Instansi
Berbasis Akrual
( SAIBA)

Pelaksana/Penang
gungjawab Keg.
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